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PENGANTAR REDAKSI 
 

Pembaca yang terhormat, 
 

Sampai dengan edisi ini terbit, jika pembaca menelusuri deretan jurnal-jurnal yang 
terdaftar di Sinta dengan kata kunci penelusuran “kuantitatif”, maka yang akan muncul adalah Jurnal 

Ekonomi Kuantitatif (JEKT). Dengan menjadi satu-satunya jurnal dengan fokus kuantitatif, maka 

JEKT dituntut untuk menampilkan terbitan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Kalangan 

peneliti ekonomi, pembangunan dan ilmu sosial lainnya di Indonesia tentunya sudah tidak asing lagi 

dengan penerapan metode kuantitatif dalam melakukan analisis, khususnya analisis empiris. Terlepas 

dari semua itu, diatas segala kemutakhiran metode kuantitatif yang digunakan, “ceritera” yang 

mampu menarik pembaca dan tentunya para pembuat kebijakan untuk berpastisipasi aktif dalam 

membaca dan menulis di JEKT adalah yang utama. Rangkaian “ceritera” yang baik dan metode 

kuantitatif yang sesuai tidak akan bermakna jika data yang digunakan tidak transparan dan tidak 

valid. 

Slogan menarik mengenai data digunakan oleh BPS, “Data Mencerdaskan Bangsa”, JEKT 

berkomitmen untuk berperan aktif dalam mewujudkan slogan tersebut menjadi kenyataan. Meskipun 

tidak selalu data yang digunakan artikel yang dipublikasi oleh JEKT menggunakan data BPS sebagai 

“menu” utama dalam analisisnya, data BPS pasti hampir selelu menjadi rujukan dalam setipa artikel 

dalam terbitan JEKT. Pentingnya satu pemahaman dan satu sumber dalam data memegang peran 

penting dalam analisis dan diskusi yang akan melahirkan implikasi kebijakan yang lebih tepat 

sasaran. Dalam edisi kali ini, JEKT kembali menerbitkan 10 artikel dengan sumber dan jenis data 

serta metodologi yang beragam.  

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam edisi ini cukup bervariasi mulai sumber data 

sekunder sampai data primer. Artikel dengan sumber data sekunder sendiri juga memiliki variasi 

jenis data yang beragam mulai dari data mikro antara lain dari sumber BPS. 

Akhir kata, redaksi menyimpulkan bahwa artikel-artikel yang diterbitkan oleh JEKT mulai 

mengalami pergeseran sejak kemunculannya pertama kali lebih dari 10 tahun silam, utamanya dari 

sisi data yang digunakan. Semakin banyak artikel-artikel yang menampilkan analisis dengan 

menggunakan data mikro baik dari sumber sekunder maupun primer. Meskipun demikian JEKT tetap 

membuka diri untuk artikel-artikel dengan penggunaan data agregate. Kembali ke Alenia pembuka di 

atas, yang terpenting bagi JEKT dalam terbitannya adalah “ceritera” yang menarik, metode 

kuantitatif yang sesuai dan data yang valid. 
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Analisis Pengaruh Substitusi Tenaga Kerja Asing Terhadap 

Tenaga Kerja Domestik Pada Masa Sebelum dan Sesudah 

Kebijakan Bebas Visa Kunjungan Di Indonesia 
 

Firda Zahrani Hidayat, Palupi Lindiasari Samputra, dan Heru Subiyantoro 

Abstrak 

 
Penerapan kebijakan bebas visa kunjungan Indonesia bertujuan untuk memberikan peningkatan pada sektor 

pariwisata dengan masuknya wisatawan asing. Peningkatan jumlah wisatawan asing memiliki dampak kehadiran 

investasi asing langsung (FDI) dan peningkatan jumlah tenaga kerja asing, yang dampak tersebut dapat 

memberikan peluang dan ancaman terhadap jumlah tenaga kerja domestik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kebijakan Bebas Visa Kunjungan (BVK), Tenaga Kerja Asing, Foreign Direct 

Investment (FDI) dan Upah, terhadap Tenaga Kerja Domestik. Teori yang digunakan adalah pasar tenaga kerja, 

teori pertumbuhan ekonomi model solow dan faktor produksi. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan data panel dan alat analisis menggunakan eviews 9. 

Data bersumber dari Badan Pusat Statistik, Kementerian Ketenagakerjaan, Badan Penanaman Modal dan 

Direktorat Jenderal Imigrasi. Data time series yang digunakan dari tahun 2011-2018, sedangkan data cross 

section menggunakan jenis pekerjaan per sektor, yaitu : 1) Pertanian, Kehutanan, Perkebunan Dan Perikanan 2) 

Pertambangan Dan Penggalian 3) Industri 4) Konstruksi 5) Perdagangan 6) Transportasi Dan Pergudangan 7) 

Informasi Dan Komunikasi 8) Jasa Kesehatan. Hasil penelitian ini adalah secara statistik, Kebijakan BVK, 

Tenaga Kerja Asing dan Upah memiliki pengaruh komplemen terhadap tenaga kerja domestik dengan 

ditunjukkan nilai koefisien positif dan signifikan. Variabel upah merupakan variabel paling besar pengaruhnya 

terhadap peningkatan tenaga kerja domestik. Sedangkan secara statistik variabel FDI memiliki pengaruh 

substitusi terhadap tenaga kerja domestik dengan ditunjukkan nilai koefisien negatif namun tidak signifikan. 

Kata kunci : Kebijakan Bebas Visa Kunjungan; Tenaga Kerja Domestik; Tenaga kerja Asing 

 

Analysis the Effect of Foreign Workers Substitution on Domestic Workers Before and 

After Bebas Visa Kunjungan Policy in Indonesia 

 

Abstract 

 
Bebas Visa Kunjungan policy in Indonesia aims to provide an increase in the tourism sector with the influx of 

foreign tourists. The increase in the number of foreign tourists has an impact on the presence of foreign direct 

investment (FDI) and an increase in the number of foreign workers, the impact of which can provide 

opportunities and threats to the number of domestic workers. This study aims to analyze the influence of the 

policy of Visa Free Visit (BVK), Foreign Workers, Foreign Direct Investment (FDI) and Wages, on Domestic 

Workers. The theory used is the labor market, the theory of economic growth solow models and factors of 

production. The research method used in this study is quantitative research using panel data and analysis tools 

using eviews 9. Data sourced from Badan Pusat Statistik, Badan Kordinasi Penanaman Modal, Direktorat 

Jenderal Imigrasi and Kementerian Ketenagakerjaan. The time series data are used from 2011-2018, while the 

cross section data uses the type of work per sector, namely: 1) Agriculture, Forestry, Plantation and Fisheries 2) 

Mining and Quarrying 3) Industry 4) Construction 5) Trading 6) Transportation and Warehousing 7) 

Information and Communication 8) Health Services. The results of this study are statistically, BVK policy, 

Foreign Workers and Wages have a complementary influence on domestic workers by showing positive and 

significant coefficient values. The wage variable is the biggest effect on increasing the domestic workforce. 

While statistically the FDI variable has a substitution effect on the domestic workforce with a indicated negative 

coefficient but not significant. 

Keywords : Bebas Visa Kunjungan Policy; Domestic Workers; Foreign Workers 
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Pendahuluan 
 

Kebijakan visa dapat dilihat sebagai 

instrumen utama dari pembatasan dan kontrol 

mobilitas mengenai sebagian besar 

pergerakan lintas batas. Gagasan tegas yang 

mengharuskan orang untuk memiliki visa 

sebelum memasuki suatu negara jelas 

merupakan salah satu dari kendali jarak jauh 

yang dilakukan pemerintah suatu negara 

terhadap para pendatang yang masuk ke 

negaranya (Zolberg, 2006). Proses 

globalisasi ekonomi yang menimbulkan 

ketergantungan antar negara hingga hadirnya 

investasi atau pasar secara nasional, regional 

maupun internasional di dorong oleh adanya 

perdagangan bebas. (Herlan Firmansyah & 

Endang Hendra, 2015). Dampak  yang 

disebabkan oleh era globalisasi dan 

perdagangan bebas membawa peningkatan  

tidak hanya pada lalu lintas barang tetapi 

juga lalu  lintas  orang  semakin  tinggi, 

hingga dengan adanya peningkatan tersebut 

batas negara semakin tersamarkan 

(borderless world). 

Batas negara yang semakin tersamarkan serta 

keinginan untuk memenuhi kepentingan 

manusia dalam perdagangan, pariwisata, 

komunikasi dan lainnya, menyebabkan sudah 

lazim melakukan kunjungan antar negara 

(Muhammad Afdi Nizar, 2012). Adanya 

kemudahan dalam melakukan kunjungan ke 

suatu negara, negara yang dikunjungi perlu 

memiliki berbagai kebijakan yang dapat 

memberikan keuntungan terhadap 

pembangunan ekonomi negara dan 

meminimalisir ancaman-ancaman dari luar.  

Adanya perdagangan bebas, membawa 

beberapa perubahan dalam pembentukan 

kebijakan visa. Neumayer (2011) 

mengatakan bahwa dengan adanya kebijakan 

visa, menghalangi jenis mobilitas yang 

diinginkan oleh suatu negara karena alasan 

ekonomi. Menjembatani peluang globalisasi 

ekonomi melalui sektor pariwisata, maka 

pemerintah menggunakan kebijakan bebas 

visa. Kebijakan bebas visa akan mengundang 

semakin banyak wisatawan asing untuk 

berkunjung ke negara yang dituju dengan 

kemudahan yang diberikan serta 

meningkatkan perekonomian negara.  

Salah satu cara untuk meningkatkan 

kunjungan wisata asing ke Indonesia adalah 

dengan menerapkan Kebijakan Bebas Visa 

Kunjungan, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan devisa yang diperoleh dari 

sektor pariwisata (Gusti Ngurah Joko 

Adinegara, 2018). Pariwisata telah menjadi 

sektor prioritas dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Ini lebih ditekankan oleh 

pernyataan Presiden Republik Indonesia 

tahun, Bapak Ir Joko Widodo pada tahun 

2015 yang mendorong pariwisata sebagai 

sumber devisa melalui beberapa kebijakan, 

seperti peningkatan promosi dalam kebijakan 

luar negeri dan kebijakan bebas visa. (Made 

Antara & Made Sri Sumarniasih, 2017). 
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Penerapan MEA di tahun 2015 juga menjadi 

salah satu alasan Indonesia menggunakan 

Kebijakan Bebas Visa Kunjungan. MEA atau 

biasa disebut Masyarakat Ekonomi ASEAN 

merupakan bentuk kerjasama dengan 

menerapkan sistem perdagangan bebas 

dilakukan oleh negara-negara yang berada di 

kawasan Asia Tenggara (ASEAN). MEA 

diberlakukan di tahun 2015 akhir dengan 

tujuan untuk menjadikan negara-negara yang 

tergabung dalam ASEAN sebagai pasar 

tunggal dan produksi sehingga meningkatkan 

arus barang, jasa, modal, investasi dan tenaga 

kerja yang terampil (Jurnal Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia, 2015). 

Dengan menerapkan sistem liberalisasi 

ekonomi dengan diberlakukannya MEA, 

sejalan dengan meningkatnya wisatawan 

mancanegara yang berasal dari negara-negara 

ASEAN dan juga negara-negara Asia.  

Gerakan lintas batas manusia memiliki dua 

sisi, yang pertama dapat bermanfaat bagi 

gerakan perekonomian dalam bentuk 

pariwisata, perdagangan dan investasi modal. 

Kedua, ancaman tradisional akan semakin 

meningkat sejalan dengan meningkatnya 

kunjungan orang asing ke seperti ancaman 

peredaran narkoba, terorisme, imigran ilegal 

hingga tenaga kerja asing ilegal (Mathias 

Czaika & Eric Neumayer, 2017) 

Kebijakan bebas visa dapat mempengaruhi 

keberadaan investasi asing hingga 

peningkatan tenaga kerja asing. Negara 

dengan sektor pariwisata yang terus 

mengalami peningkatan dalam jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara, dapat 

menjadi acuan bagi investor untuk 

menanamkan modalnya. Terdapat dua alasan 

terjadinya investasi asing di negara tujuan 

yang menggunakan kebijakan bebas visa 

kunjungan, yaitu : 1) investasi asing atau 

Foreign Direct Investment (FDI) dapat 

terjadi setelah kontak pribadi atau 

mengunjungi tempat potensial tersebut 

beberapa kali, maka adanya kebijakan bebas 

visa memudahkan terjadi investasi. 2) 

Kemudahan untuk berkunjung yang 

didapatkan oleh teman atau keluarga tenaga 

kerja dari negara-negara sumber FDI di 

negara tujuan. Penambangan biaya walaupun 

sedikit dapat memiliki dampak pada 

perjalanan dan kegiatan bisnis (Mathias 

Czaika & Eric Neumayer, 2017) 

Keterbukaan pasar juga  berpengaruh  dalam  

menarik  investor. Investor lebih mudah 

untuk menanamkan modalnya di Indonesia 

jika pasar Indonesia menjadi lebih terbuka 

(Astiti Swanitarini, 2016). Bebas visa 

kunjungan diberlakukan untuk 

mempermudah berbagai tujuan wisatawan 

asing untuk masuk ke Indonesia, yang artinya 

selain bergabung dengan MEA, bebas visa 

kunjungan juga menunjukkan bahwa 

Indonesia semakin mengedepankan 

keterbukaan pasar.
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Awal mula masyarakat mancanegara 

melakukan migrasi dimulai dengan 

pariwisata, kunjungan studi (student 

exchange) maupun pekerjaan dalam jangka 

waktu sementara di luar negeri (Koslowski, 

2004). Seiring dengan semakin terbukanya 

investasi asing, maka banyak investor yang 

menanam sahamnya di Indonesia sekaligus 

membawa pekerja dari negara asalnya untuk 

bekerja di Indonesia. Pekerja asing bukan 

hanya datang dari investasi, tetapi juga dapat 

dikarenakan permintaan suatu negara yang 

dituju untuk memenuhi pekerjaan yang 

dibutuhkan (Nevey Varida Ariani, 2018) 

Berbagai faktor yang menyebabkan tenaga 

kerja asing di Indonesia semakin meningkat. 

Pertama, semakin terbukanya investasi di 

Indonesia. Indonesia sebagai negara 

berkembang dalam menjalankan program 

pembangunan pemerintahan, memerlukan 

investor untuk mempercepat pembangunan. 

Beberapa investor tersebut lebih memilih 

menggunakan tenaga kerja asal negaranya 

untuk bekerja di negara tujuan. Kedua, 

penerapan kebijakan bebas visa dengan 

kemudahan yang diberikan bagi warga 

negara asing masuk ke Indonesia. Ketiga, 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Pemberlakuan MEA semakin menghilangkan 

sekat antar negara dan meningkatkan 

wisatawan mancanegara maupun masyarakat 

mancanegara yang menetap hingga menjadi 

tenaga kerja asing (Ahmad Jazuli, 2016) 

Hadirnya tenaga kerja asing, dapat 

memberikan keuntungan maupun kerugian 

bagi suatu negara apabila tidak adanya 

pengawasan dan hukum yang baik. Adanya 

tenaga kerja asing di Indonesia membawa 

beberapa keuntungan seperti meningkatkan 

investasi asing yang menambah devisa 

negara, terjadi transfer pengetahuan dan 

teknologi , menumbuhkan cara kerja positif 

kepada tenaga kerja domestik seperti 

menghargai waktu, bekerja keras dan lain 

sebagainya. (Fitratunnisa, 2016) Cara kerja 

positif tersebut dapat mendorong dan 

membuka peluang tenaga kerja domestik 

sehingga mendapatkan transfer knowledge 

dengan tenaga kerja asing yang menempati 

jabatan tinggi atau jabatan ahli dalam suatu 

perusahaan. Investasi dan tenaga kerja asing 

dengan tidak adanya pengawasan yang ketat 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan.  

Investasi asing dapat membawa 

tenaga kerja asing ilegal sehingga terjadi 

peningkatan pelanggaran izin tinggal dan izin 

kerja. Kasus yang sering terjadi adalah dalam 

paspor dengan izin sebagai turis (Nevey 

Varida Ariani, 2018) Hal ini juga tidak 

jarang dilakukan oleh perusahaan asing yang 

menyembunyikan tenaga kerja ilegal masuk 
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ke Indonesia seperti di perusahaan 

penanaman modal asing (PMA) di Indonesia 

(Tony Mirwanto, 2016).Hal ini dapat dilihat 

dari jumlah deportasi yang meningkat tiap 

tahunnya. 

Grafik 1.1 

Jumlah Deportasi Tahun 2015-2018 

 

 
Sumber : Direktorat Jenderal Imigrasi, diolah (2019) 

 

Jumlah deportasi meningkat tiap tahunnya 

dari tahun 2015-2018 sebesar 3.929, 4.480, 

4.580, 4.981. Dari tahun 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 14%. Tahun 2017 

mengalami peningkatan sebesar 2%. Tahun 

2018 mengalami peningkatan sebesar 9%. 

Seperti kasus-kasus diatas, para tenaga kerja 

asing ilegal tidak memiliki surat yang resmi 

maupun menggunakan bebas visa kunjungan 

(BVK) sebagai pekerja asing di Indonesia. 

Para pekerja asing ilegal tersebut 

mendapatkan pekerjaan yang seharusnya 

dapat diisi oleh pekerja domestik Indonesia. 

Hadirnya tenaga kerja asing, FDI dan upah di 

Indonesia dapat berpotensi menjadi 

pengganti sehingga menurunkan jumlah 

tenaga kerja domestik. Berikut merupakan 

grafik jumlah Tenaga Kerja Asing di 

Indonesia 

Grafik 1.2 

Jumlah Tenaga Kerja Asing di Indonesia Tahun 2011-2018 

 

 
Sumber : Direktorat Jenderal Imigrasi, diolah (2019) 
 

Data menunjukkan bahwa jumlah tenaga 

kerja asing di Indonesia paling besar pada 

tahun 2014 sebesar 144.720 orang dan paling 

sedikit pada tahun 2016 yaitu 63.288 dengan 
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penurunan sebesar 56%. Penurunan ini 

terjadi pada saat diberlakukanya MEA tahun 

2015 (119.011 sebesar 18%) dan Indonesia 

mulai menerapkan kebijakan bebas visa 

tahun 2016. Hal ini berpotensi bahwa 

dikarenakan kemudahan akses yang 

diberikan untuk mengunjungi satu negara ke 

negara lain, digunakan sebagai kesempatan 

untuk mencari pekerjaan ke negara tujuan 

yang dianggap lebih menguntungkan secara 

ekonomi maupun dari negara sumber FDI. 

Pada tahun 2017 setelah pelaksanaan MEA 

dan kebijakan bebas visa kunjungan, 

peningkatan terjadi sebesar 72 % (108.926) 

sehingga berpotensi mengancam tenaga kerja 

domestik. Tenaga kerja asing yang 

meningkat juga dapat disebabkan oleh 

tingkat investasi yang meningkat 

Terdapat dualisme pasar tenaga kerja, Pasar 

tenaga kerja primer khususnya pada sektor 

industri dan pasar tenaga kerja sekunder pada 

sektor pertanian(Nasri Bachtiar dan Rahmi 

Fahmi, 2011). Upah menjadi persoalan 

kondisi permintaan dan penawaran dalam 

pasar tenaga kerja sehingga pemerintah perlu 

berperan dalam penetapan upah minimum 

untuk pemerataan hasil pembangunan, 

meningkatkan produktivitas dan mengatasi 

resiko inflasi (Maimun Sholeh, 2007).  

Permintaan dan penawaran tenaga kerja 

merupakan hubungan antara upah dan jumlah 

tenaga kerja, sehingga jumlah tenaga kerja 

yang ditawarkan dan jumlah tenaga kerja 

yang diminta, dapat mempengaruhi naik 

turunnya tingkat upah.  

Terdapat delapan lapangan pekerjaan tenaga 

kerja domestik yang juga diisi oleh tenaga 

kerja asing dari tujuh belas sektor lapangan 

pekerjaan bersumber dari data Badan Pusat 

Statistik. Berikut delapan sektorgrafik di 

bawah ini 

Grafik 1.3 

Jumlah Tenaga Kerja Domestik berdasarkan Lapangan Pekerjaan Tahun 2011-2018 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah (2019) 

Lapangan pekerjaan diatas yaitu terdiri dari : 

1) Pertanian, Kehutanan, Perkebunan Dan 

Perikanan 2) Pertambangan Dan Penggalian 

3) Industri 4) Konstruksi 5) Perdagangan 6) 
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Transportasi Dan Pergudangan 7) Informasi 

Dan Komunikasi 8) Jasa Kesehatan. 

Lapangan pekerjaan tersebut juga diisi oleh 

tenaga kerja asing yang bekerja di Indonesia, 

dengan status pekerjaan tenaga kerja 

domestik di Indonesia paling besar berada 

pada sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan. Data diatas menunjukkan terjadi 

penurunan di semua sektor lapangan 

pekerjaan pada tahun tertentu. Hal ini perlu 

diwaspadai agar berbagai peluang pekerjaan 

yang ada di Indonesia tidak diisi oleh tenaga 

kerja asing. 

Diketahui bahwa tingkat pendidikan tenaga 

kerja Indonesia sebagian besar memiliki 

pengetahuan dan penguasaan teknologi yang 

masih rendah. Tingkat pendidikan tenaga 

kerja di Indonesia yang masih tergolong 

rendah dapat berpengaruh pada kualitas 

barang dan jasa. Tenaga kerja Indonesia yang 

memiliki pengetahuan dan penguasaan 

teknologi yang cukup ahli, lebih memilih 

untuk bekerja di luar negeri dengan gaji yang 

lebih tinggi dibandingkan di negaranya 

sendiri. (Faisol Afrado, 2016) Berikut 

merupakan tabel tingkat pendidikan di 

Indonesia.  

Tabel 1.1 

Tingkat   Pendidikan Tertinggi   yang   Ditamatkan Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas (%) Tahun 2018 

 

Tidak/Belum 

Pernah Sekolah 

Tidak Tamat 

SD 

SD Sederajat SMP Sederajat SMA Sederajat Perguruan 

Tinggi 

4,38 13,64 25,63 21,24 26,36 8,76 

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah (2019) 

 

Data Badan Pusat Statistik yang diterbitkan 

pada November 2018, dapat dilihat bahwa 

tingkat pendidikan di Indonesia hingga 

tahun 2018 di dominasi oleh pendidikan 

SMA Sederajat sehingga dapat 

dikategorikan tingkat pendidikan di 

Indonesia mencapai tingkat menengah. 

Untuk mempunyai pekerjaan pada pada 

tenaga kerja primer, diperlukan tingkat 

pendidikan hingga perguruan tinggi untuk 

mendapatkan gelar sarjana yang digunakan 

dalam melamar pekerjaan, sehingga 

masyarakat Indonesia hingga saat ini 

sangat membutuhkan pasar tenaga kerja 

sekunder untuk mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. 

Penelitian ini menganalisis dampak yang 

terjadi dengan adanya tenaga kerja asing. 

Untuk itu penulis mengambil rumusan 

masalah dalam penelitian yaitu : 

“Bagaimana pengaruh masing – masing 

dan keseluruhan,dari pelaksanaan 

Kebijakan Bebas Visa Kunjungan (BVK), 

Tenaga Kerja Asing, Upah, dan Foreign 

Direct Investment (FDI) terhadap Jumlah 

Tenaga Kerja Domestik Indonesia” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pelaksanaan Kebijakan Bebas
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 Visa Kunjungan (BVK), Tenaga Kerja 

Asing, upah dan Foreign Direct Investment 

(FDI) dalam pembentukan modal,  

terhadap Jumlah Tenaga Kerja Domestik. 

Tinjauan Teoritis  
 

l. Teori Pasar Tenaga Kerja 

Pasar tenaga kerja berperan membantu 

pemerintah dalam proses pembuatan 

kebijakan terkait ketenagakerjaan seperti 

penentuan tingkat upah (Hanifiyah 

Yuliatul Hijriah dan Elfira Maya Adiba, 

2019). Terdapat beberapa hal penting 

dalam pasar tenaga kerja yang 

menimbulkan perbedaan upah, yaitu : 

perbedaan jenis pekerjaan, perbedaan 

kemampuan, pertimbangan selain 

keuangan, ketidaksempurnaan dalam 

mobilitas tenaga kerja dan pengaruh 

permintaan penawaran tenaga kerja 

(Sadino Sukirno, 2019). Permintaan dan 

penawaran tenaga kerja adalah hubungan 

antara upah dan jumlah tenaga kerja. 

Sesuai dengan teori pasar tenaga kerja, 

upah merupakan hal penting dalam proses 

terjadinya penawaran dan permintaan 

tenaga kerja, sehingga upah dapat menjadi 

salah satu variabel dalam penelitian ini. 

2. Teori Pertumbuhan Model Solow 

Model Solow adalah model teori 

pertumbuhan yang dikembangkan oleh 

Robert M Solow. Menurut teori 

pertumbuhan neo-klasik ini, pertumbuhan 

ekonomi tergantung pada pengembangan 

faktor-faktor produksi dan kemajuan 

teknologi. Terdapat tiga jenis input yang 

berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi, 

yaitu : Modal, teknologi dan tenaga kerja, 

dengan persamaan : (Sadono 

Sukirno,2016). Penelitian menggunakan 

teori pertumbuhan model Solow untuk 

melihat hubungan antara Investasi atau 

Foreign Direct Investment (FDI)  dan 

modal. FDI merupakan bentuk investasi 

yang dilakukan perusahaan dengan 

menanamkan modal di suatu negara, 

sehingga Foreign Direct Investment (FDI)  

dapat digunakan untuk menganalisis 

pertumbuhan modal, sesuai dengan asumsi 

teori Solow. 

3. Faktor Produksi 

Faktor produksi dibedakan menjadi empat 

golongan, yaitu tenaga kerja, tanah, modal 

dan keahlian keusahawanan. Tanah, modal 

dan keahlian keusahawanan tetap 

jumlahnya, sedangkan tenaga kerja adalah 

faktor produksi yang berubah jumlahnya. 

Sehingga untuk menggambarkan hubungan 

antar faktor produksi yang digunakan, 

dilihat hubungan antara jumlah tenaga 

kerja yang digunakan dan jumlah produksi 

yang dicapai. (Sadono Sukirno, 2016)  

4. Ketahanan Ekonomi 

Menurut Sistem Pengukuran Ketahanan 

Nasional dan Simulasi Kebijakan Publik 

Edisi 5 Tahun 2015 oleh Lembaga 
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Ketahanan Nasional Republik Indonesia 

(Lemhanas RI), Ketahanan Nasional 

adalah “kondisi dinamik suatu bangsa yang 

meliputi segenap aspek kehidupan nasional 

yang terintegrasi, berisi keuletan dan 

ketangguhan yang mengandung 

kemampuan mengembangkan kekuatan 

nasional, dalam menghadapi dan mengatasi 

segala tantangan,ancaman, hambatan dan 

gangguan baik yang datang dari luar 

maupun dari dalam, untuk menjamin 

identitas, integritas, kelangsungan hidup 

Bangsa dan Negara serta perjuangan 

mencapai tujuan nasional”.Gatra dalam 

sistem ketahanan nasional dibagi menjadi 

dua, yaitu gatra alamiah (gatra 

geografi,demografi dan sumber kekayaan 

alam) dan gatra sosial (ideologi, politik, 

ekonomi, sosial budaya serta pertahanan 

dan keamanan). Aspek ketahanan nasional, 

terdapat salah satu aspeknya yaitu 

ekonomi. Ketahanan ekonomi dapat 

menciptakan kesejahteraan, keadilan, 

kemajuan dan kemandirian bangsa. 

Menurut Lemhanas (2015) “Pembangunan 

ekonomi diarahkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup rakyat, bangsa dan negara 

serta meningkatkan kapasitas dan kualitas 

sumber daya nasional yang memadai alam 

rangka mencapai keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan”. 

Penelitian ini, substitusi tenaga kerja asing 

terhadap tenaga kerja domestik dapat 

berpotensi mengancam ketahanan ekonomi 

Indonesia seperti semakin banyaknya 

tenaga kerja domestik yang menjadi 

pengangguran dikarenakan pekerjaan 

tersebut yang dapat diisi tenaga kerja 

domestik, diisi oleh tenaga kerja asing 

maupun tenaga kerja asing ilegal. Adanya 

tenaga kerja asing ilegal di Indonesia 

dengan tingkat pendidikan tenaga kerja 

domestik yang masih menengah, TKA 

ilegal tidak memberikan  kontribusi  

terhadap  pertumbuhan  ekonomi,  

kesempatan kerja dan  upah terbatas, 

hingga dapat menjadi pesaing/ substitusi 

bagi  tenaga kerja domestik. 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif jenis existing data dengan 

menggunakan angka-angka atau data 

numerik. Alat analisis yang digunakan 

yaitu Eviews 9. Penelitian ini terdiri dari 

dua variabel, yaitu variabel X sebagai 

variabel independen atau bebas, dan 

variabel Y sebagai variabel dependen atau 

terikat. Variabel X tersebut antara lain :  

X1 = Dummy Kebijakan Bebas Visa 

Kunjungan (Sebelum dan sesudah 

kebijakan bebas visa kunjungan) 

X2 = Jumlah Tenaga Kerja Asing (orang) 
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X3 = Jumlah Rata-rata UMP (Rupiah) 

X4 = Jumlah Foreign Direct Investment 

(US$ juta) 

Variabel Y, yaitu Jumlah Tenaga Kerja 

Domestik Indonesia (orang). 

Teknik  yang  digunakan  dalam  

mengumpulkan  data  pada  penelitian  ini 

adalah   dengan   studi   dokumentasi   

yang   dilakukan   dengan   mengumpulkan 

data-data   sekunder, dan   mengolah  data   

yang   berkaitan   dengan penelitian  ini. 

Data   sekunder   tersebut diperoleh   dari   

publikasi berbagai  instansi  terkait seperti  

Badan  Pusat Statistik, Badan Koordinasi 

Penanaman Modal, Kementerian 

Ketenagakerjaan dan Direktorat Jenderal 

Imigrasi yang  diambil  dari  website dan 

arsip instansi yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

Teknik yang digunakan dalam analisis data 

pada penelitian ini adalah regresi data 

panel,  ditunjang  dengan  data  kuantitatif  

yang  telah dikumpulkan. Regresi data 

panel adalah gabungan dari data panel 

(time  series) dan  data silang (cross 

section) (Basuki, 2016). Time series 

penelitian ini yaitu tahun 2011-2018. Cross 

section penelitian ini yaitu delapan sektor 

lapangan pekerjaan terdiri dari : 1) 

Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan 

Perikanan 2) Pertambangan Minyak Dan 

Gas Bumi 3) Industri 4) Konstruksi 5) 

Perdagangan 6) Transportasi 7) 

Telekomunikasi 8) Kesehatan. 

Langkah pertama, menentukan model 

regresi panel. Model regresi menggunakan 

data panel dapat dilakukan dalam tiga 

pendekatan, yaitu : Common Effect Model, 

Fixed Effect Model, dan Random Effect 

Model (Basuki, 2016). Langkah kedua, 

untuk menentukan model yang tepat, dapat 

melakukan beberapa pengujian, yaitu : Uji 

Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange 

Multiplier. Langkah ketiga, model 

penelitian dilakukan uji asumsi klasik yaitu 

uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas (jika menggunakan 

teknik OLS atau Ordinary Least Square). 

 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Hasil Pemilihan Model Regresi Data 

Panel 

Memilih model dalam penelitian ini 

diperlukan beberapa pengujian, yaitu : Uji 

Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange 

Multiplier. Berikut hasil pengujian 

tersebut. 
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Tabel 1.2 

Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 

 Nilai Prob. Kesimpulan 

Uji Chow 0.0000 Model terpilih Fixed Effect 

Uji Hausman 1.0000 Model terpilih Random Effect 

Uji Lagrange Multiplier 0.0000 Model terpilih Random Effect 

Sumber : Output Eviews 9 

Berdasarkan hasil uji chow, nilai probability 

cross-section F dan cross-section chi-square 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 

atau < 0,05. Artinya dalam hasil uji chow, 

lebih baik menggunakan Fixed Effect Model 

sebagai model penelitian regresi data panel 

sehingga H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji 

hausman, dapat dilihat bahwa nilai 

probability cross-section random yaitu 

1.0000 atau > 0,05. Artinya dalam uji 

hausman, lebih baik menggunakan Random 

Effect Model sebagai model regresi data 

panel sehingga H0 diterima. Berdasarkan 

hasil uji lagrange multiplier, nilai cross 

section pada metode Breusch Pagan yaitu 

0.0000 (< 0,05), artinya H0 diterima dalam 

uji lagrange multiplier. Berdasarkan uji uji 

sebelumnya yaitu uji chow dan uji hausman, 

model regresi data panel yang  dipilih untuk 

penelitian ini adalah Random Effect Model. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Heteroskedastisitas tidak dilakukan 

dalam penelitian ini dikarenakan 

menggunakan Random Effect Model 

sehingga diasumsikan terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas, dengan teknik yang 

digunakan yaitu GLS (General Least 

Squared). Berikut tabel hasil uji 

multikolinearitas dibawah ini. 

Tabel 1.3 

Hasil Output Matrik Korelasi 

 

 BVK LOGTKA LOGUPAH LOGFDI 

BVK 1.000000 -0.289635 0.777184 0.514983 

LOGTKA -0.289635 1.000000 -0.246116 -0.153774 

LOGUPAH 0.777184 -0.246116 1.000000 0.850417 

LOGFDI 0.514983 -0.153774 0.850417 1.000000 

Sumber : Output Eviews 9 

Hasil uji diatas dapat dilihat bahwa semua 

variabel independen atau variabel bebas yaitu 

bvk, tenaga kerja asing, upah dan foreign 

direct investment, memiliki  koefisien 

korelasi < 0,90. Koefisien korelasi BVK dan 

LOGTKA sebesar -0.289635. Koefisien 

korelasi LOGUPAH dan LOGTKA sebesar -

0.246116. Koefisien korelasi LOGFDI dan 

LOGBVK sebesar 0.514983. Koefisien 

korelasi LOGUPAH dan BVK sebesar 

0.777184. Koefisien korelasi LOGFDI dan 

LOGTKA sebesar -0.153774. Koefisien 
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korelasi LOGUPAH dan LOGFDI sebesar 

0.850417. Disimpulkan bahwa model regresi 

tidak memiliki masalah multikolinearitas dan 

model terpenuhi.Hasil uji hipotesis model 

substitusi Tenaga Kerja Domestik dengan 

regresi REM  

3. Hasil Estimasi Model 

Peneliti telah melakukan 51 uji estimasi 

model substitusi TKD untuk mendapatkan 

nilai probabilitas yang signifikan untuk setiap 

variabel independen. Setelah 51 uji estimasi 

model substitusi Tenaga Kerja Domestik, 

ditemukan delapan (8) model substitusi 

dengan nilai probabilitas yang paling baik 

yang dapat mewakili 51 uji model regresi 

lainnya. Berikut tabel model substitusi 

Tenaga Kerja Domestik dengan regresi REM 

Tabel 1.4 

Model-Model Substitusi Tenaga Kerja Domestik dengan Regresi REM 

 

NO Model Substitusi TKD 

dengan Regresi REM 

Tahun Variabel Prob. 

1 TKD = TKA, 

TKAILEGALRASIO, 

UPAH, LOG (FDI,GDP) 

 

2015-2018 TKA 

TKAILEGALRASIO 

UPAH 

LOGFDI 

LOGGDP 

0.0452 

0.1834 

0.0699 

0.0362 

0.0699 

2 TKD = BVK, LOG (TKA, 

UPAH, GDP),  

TKAILEGALRASIO, FDI 

 

 

2015-2018 BVK 

TKAILEGALRASIO 

FDI 

LOGTKA 

LOGUPAH 

LOGGDP 

0.8716 

0.0259 

0.0268 

0.0986 

0.0985 

0.0716 

3 TKD = BVK, LOGTKA, 
FDI, UPAH 

 

 

2011-2018 BVK 
LOGTKA 

FDI 

UPAH 

0.0696 

0.0000 

0.5748 

0.0310 

4 TKD = BVK, FDI, LOG 

(TKA,UPAH) 

 

 

2011-2018 BVK 

FDI 

LOGTKA 

LOGUPAH 

0.0272 

0.4578 

0.0000 

0.0400 

5 TKD = LOG (TKABVK, 

FDIBVK, UPAHBVK) 

2011-2018 LOGTKABVK 

LOGFDIBVK 

LOGUPAHBVK 

0.0080 

0.5940 

0.6345 

6 TKD = BVK, LOG (TKA, 

UPAH, GDP) 

 

2011-2018 BVK 

LOGTKA 

LOGUPAH 

LOGGDP 

0.0793 

0.0000 

0.9141 

0.5842 

7 TKD = BVK, TKA, UPAH, 
GDP 

 

 

2011-2018 BVK 
TKA 

UPAH 

GDP 

0.6749 
0.9680 

0.8360 

0.8793 

8 TKD = BVK, LOG 

(TKA,UPAH,FDI) 

 

 

2011-2018 BVK 

LOGTKA 

LOGUPAH 

LOGFDI 

0.0314 

0.0000 

0.0359 

0.4268 

 

Sumber : Output Eviews 9, diolah 
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Berdasarkan model regresi diatas, model 1 

hingga model 7 tidak dapat digunakan dalam 

penelitian ini. Model regresi tersebut telah 

menambahkan variabel seperti 

TKAILEGALRASIO, TKAILEGAL, dan 

GDP serta menghilangkan beberapa variabel, 

guna mendapatkan model regresi yang paling 

baik. Kendala yang dihadapi dalam 

pemilihan model yaitu nilai probabilitas yang 

sedikit pada setiap variabel dalam satu 

model, nilai R2 yang sangat kecil hingga 

tidak lulus uji asumsi klasik. Pada model 8, 

peneliti menggunakan model substitusi 

Tenaga Kerja Domestik dengan tiga variabel 

yang memiliki nilai probabilitas paling baik 

daripada model substitusi tenaga kerja 

domestik lainnya dan menghilangkan 

variabel TKAILEGAL untuk mendapatkan 

nilai probabilitas yang signifikan. Setelah 

melakukan pemilihan model regresi (uji 

chow, uji hausman, uji lagrange multiplier) 

dan uji asumsi klasik (uji multikolinearitas), 

diperoleh hasil estimasi model sebagai 

berikut 

Tabel 1.5 

Hasil Estimasi Model 

 

Variabel Dependen : TKD 

Variabel Koefisien Prob. 

BVK 832.950.5 0.0314 

LOGTKA 1.246.424 0.0000 

LOGUPAH 2.026.352 0.0359 

LOGFDI -1.071.951 0.4268 

C -2.090.639 0.9264 

R-squared  0.365823  

Adjusted R-squared 0.322828  

F-statistic 8.508499  

Prob. (F-statistic) 0.000017  

Obs. 64  

Sumber: Output Eviews 9 

Berdasarkan tabel 1.8 hasil estimasi model 

substitusi tenaga kerja domestik dengan 

menggunakan Random Effect Model, 

membentuk persamaan sebagai berikut : 

TKD = -2.090.639 + 1.246.424 LOGTKA + 

2.026.352 LOGUPAH + -1.071.951 

LOGFDI + Wit 

4. Uji f atau Uji Simultan 

Berdasarkan tabel 1.5 hasil estimasi 

menunjukkan bahwa nilai Prob. (F-statistic) 

sebesar 0.000017, yang artinya < 0,05. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan H0 

ditolak (H6 diterima) yang artinya secara 

statistik bahwa semua variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) mempengaruhi 

jumlah tenaga kerja domestik. 

5. Uji t atau Uji Parsial 

A. Bebas Visa Kunjungan 

Berdasarkan tabel 1.5 diperoleh hasil 

estimasi variabel Bebas Visa Kunjungan 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0314 

dengan nilai koefisien sebesar 832.950.5, 
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artinya setelah Kebijakan Bebas Visa 

Kunjungan, mempengaruhi jumlah tenaga 

kerja domestik sebesar 832.950 orang. Hasil 

dari hipotesis yang diajukan yaitu H0 ditolak 

(H2 diterima), yang artinya secara Kebijakan 

Bebas Visa Kunjungan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap jumlah tenaga kerja 

domestik. 

B. Tenaga Kerja Asing 

Berdasarkan tabel 1.5 diperoleh hasil 

estimasi variabel tenaga kerja asing memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0.0000 dengan nilai 

koefisien sebesar 1.246.424, artinya untuk 

setiap jumlah tenaga kerja asing 1% maka 

akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja 

domestik sebesar 1.246.424 orang. Hasil dari 

hipotesis yang diajukan yaitu H0 diterima 

(H2 ditolak), yang artinya secara statistik 

tenaga kerja asing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah tenaga kerja 

domestik. 

C. Upah 

Berdasarkan tabel 1.5 diperoleh hasil 

estimasi variabel upah memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.0359 dengan nilai 

koefisien sebesar 2.026.352, artinya untuk 

setiap perubahan jumlah upah 1% maka akan 

mempengaruhi jumlah tenaga kerja domestik 

sebesar 2.026.352 orang. Hasil dari hipotesis 

yang diajukan yaitu H0 ditolak (H3 

diterima), yang artinya secara statistik upah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

jumlah tenaga kerja domestik. 

D. Foreign Direct Investment (FDI) 

Berdasarkan tabel 1.5 diperoleh hasil 

estimasi variabel FDI memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.4268 dengan nilai 

koefisien sebesar -1.071.951, artinya untuk 

setiap perubahan jumlah FDI 1% maka akan 

mempengaruhi substitusi jumlah tenaga kerja 

domestik sebesar 1.071.951 orang. Hasil dari 

hipotesis yang diajukan yaitu H0 diterima 

(H4 ditolak), yang artinya secara statistik 

FDI berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap jumlah tenaga kerja domestik. 

6. Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan tabel 1.5 dapat dilihat bahwa 

nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0.365823. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen (bebas visa 

kunjungan, tenaga kerja asing, upah dan FDI) 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(tenaga kerja domestik) sebesar 36%, 

sedangkan sisanya 64% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

Pembahasan 
 

1. Analisis Model 

A. Pengaruh Bebas Visa Kunjungan 

Terhadap Jumlah Tenaga Kerja Domestik 

Setelah penerapan Kebijakan Bebas Visa 

Kunjungan berdampak pada peningkatan 

jumlah tenaga kerja domestik sebesar 

832.950 orang. Sebelum adanya Kebijakan 

Bebas Visa Kunjungan, setiap warga negara 
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asing yang berkunjung ke Indonesia perlu 

memiliki visa sebagai kontrol masuknya 

orang asing. Setelah Kebijakan Bebas Visa 

Kunjungan membuka peluang lebih besar 

bagi masuknya wisatawan asing. 

Kebijakan bebas visa kunjungan diterapkan 

untuk meningkatkan jumlah wisatawan 

mancanegara yang berkunjung ke Indonesia. 

Semakin meningkatnya jumlah wisatawan 

mancanegara, maka semakin besar 

pemerintah membutuhkan jumlah tenaga 

kerja domestik di bidang pariwisata. 

Sehingga kebijakan bebas visa kunjungan 

tidak memberikan ancaman pada jumlah 

tenaga kerja domestik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Laode Muhammad 

Fathun (2017) mengatakan bahwa sektor  

pariwisata  dan  ekonomi  kreatif  

mempunyai  peran  strategis dalam menyerap 

tenaga kerja. Menurut M. Zulfi Rahadi 

(2018), yang mengatakan bahwa 

meningkatnya jumlah wisatawan asing dapat 

menciptakan kesempatan kerja serta 

mempengaruhi tingkat produktivitas 

masyarakatnya. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Ghaniy Sanaubar, Wahyu 

Hidayat, dan Hendra Kusuma (2017). 

B. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Asing 

Terhadap Jumlah Tenaga Kerja Domestik 

Hasil estimasi variabel menunjukkan bahwa 

kenaikan jumlah tenaga kerja asing sebesar  

1%  maka akan menaikkan jumlah tenaga 

kerja domestik sebesar 1.246.424 orang. 

Variabel tenaga kerja asing memiliki 

pengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga 

kerja domestik dari periode tahun 2011-2018 

dengan peningkatan terjadi pada delapan 

sektor lapangan pekerjaan tersebut. Secara 

statistik tenaga kerja asing berpengaruh 

positif, yang artinya tenaga kerja asing 

memiliki sifat komplemen terhadap tenaga 

kerja domestik. 

Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan 

bahwa hadirnya tenaga kerja asing di 

Indonesia dapat meningkatkan jumlah tenaga 

kerja domestik sehingga tenaga kerja asing 

bukanlah sebagai ancaman. Hadirnya tenaga 

kerja asing pada jabatan tertentu, 

menyebabkan tidak terjadinya substitusi 

terhadap tenaga kerja domestik di delapan 

sektor lapangan pekerjaan yang diisi oleh 

tenaga kerja domestik. Tenaga kerja 

domestik di dominasi pada sektor pertanian, 

perkebunan, kehutanan dan perikanan serta 

mendominasi pasar tenaga kerja sekunder. 

Sedangkan tenaga kerja asing di dominasi 

pada sektor industri, yang dibutuhkan dalam 

proses produksi untuk meningkatkan kualitas 

tenaga kerja di Indonesia pada pasar tenaga 

kerja primer. Hadirnya tenaga kerja asing 

pula, memiliki peluang untuk membangun 

teknologi industri Indonesia dari hasil 

transfer teknologi dan pengetahuan tenaga 

kerja asing.
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Seperti yang dikemukakan oleh Borjas 

(1990) bahwa substitusi tenaga kerja asing 

terjadi apabila tingkat upah tenaga kerja 

asing lebih rendah daripada tenaga kerja 

domestik. Di Indonesia dibutuhkan tenaga 

kerja asing yang memiliki keahlian untuk 

meningkatkan faktor produksi sehingga 

tingkat upah tenaga kerja asing akan lebih 

tinggi. Maka perusahaan akan tetap 

menggunakan jasa tenaga kerja domestik 

sehingga mendapatkan keuntungan untuk 

meningkatkan produksi barang dan jasa. 

Sejalan dengan hasil penelitian, bahwa 

tenaga kerja asing bersifat komplemen 

terhadap tenaga kerja domestik, dikarenakan 

tenaga kerja asing mengisi jabatan-jabatan 

tinggi yang diperlukan akibat kurangnya 

keahlian pada bidang tertentu, sehingga tidak 

menyebabkan substitusi 

C. Pengaruh Jumlah Upah Terhadap Jumlah 

Tenaga Kerja Domestik 

Hasil estimasi variabel upah menunjukkan 

bahwa kenaikan upah 1% maka akan 

mempengaruhi kenaikan jumlah tenaga kerja 

domestik sebesar 2.026.352 orang. Secara 

statistik upah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah tenaga kerja 

domestik.Upah memiliki pengaruh terhadap 

jumlah tenaga kerja domestik. Sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Martini (2016) dan Lailan 

Safina (2011), yang mengatakan bahwa upah 

minimum memiliki pengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja, dikarenakan 

kenaikan upah minimum menyebabkan 

konsumsi tenaga kerja cenderung meningkat 

sehingga meningkatkan permintaan barang 

dan jasa. Peningkatan permintaan barang dan 

jasa dapat menyebabkan pengusaha 

menambah jumlah tenaga kerja dan jumlah 

produksi perusahaannya.  

 

D. Pengaruh Jumlah Foreign Direct 

Investment Terhadap Jumlah Tenaga Kerja 

Domestik 

Hasil estimasi variabel Foreign Direct 

Investment (FDI) menunjukkan bahwa 

meningkatnya FDI sebesar 1% maka akan 

mempengaruhi jumlah tenaga kerja domestik 

sebesar 1.071.951 orang dengan hubungan 

negatif (substitusi). Secara statistik FDI 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap jumlah tenaga kerja domestik. Hasil 

penelitian ini tidak signifikan, tetapi perlu 

diwaspadai dengan hasil koefisien yang 

negatif sehingga FDI dapat berpotensi 

menjadi substitusi terhadap tenaga kerja 

domestik. Jika kita bandingkan dengan 

variabel upah, yaitu kenaikan upah 1% dapat 

menaikkan jumlah tenaga kerja domestik 

sebesar 2.026.352 orang. Sebaliknya, 

kenaikan FDI 1% dapat mengurangi jumah 

tenaga kerja domestik sebesar 1.071.951 

orang, sehingga tenaga kerja domestik hanya 

sebesar 954.401 orang. Hal ini menyebabkan 

berkurangnya penyerapan jumlah tenaga 

kerja Indonesia. 
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Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Martini (2016) dan 

Lailan Safina (2011) yang mengatakan 

bahwa investasi berpengaruh negatif 

terhadap tingkat penyerapan kesempatan 

kerja. Menurut Nuritasari (2013) investasi 

PMA dan PMDN tidak berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah tenaga kerja 

domestik dan cenderung mengurangi jumlah 

tenaga kerja. Hal ini dikarenakan investasi 

asing cenderung berasal dari negara maju 

dengan padat modal yang memiliki teknologi 

dan produktivitas yang tinggi, sehingga tidak 

membutuhkan jumlah tenaga kerja yang 

banyak. Teori pertumbuhan ekonomi model 

solow juga mengatakan bahwa modal dapat 

menjadi substitusi terhadap jumlah tenaga 

kerja domestik. Semakin meningkatnya 

modal, maka jumlah tenaga kerja akan 

semakin berkurang digantikan dengan 

teknologi yang canggih. Sebaliknya, jika 

jumlah tenaga kerja yang semakin 

meningkat, maka jumlah modal akan 

semakin berkurang digunakan untuk 

membayar tenaga kerja. Menurut Todaro 

(2000) yang dikutip oleh Rudi Sofia Sandika 

(2014) mengatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara investasi dan kesempatan 

kerja, dikarenakan adanya akumulasi modal 

untuk membeli teknologi canggih. Teknologi 

canggih tersebut dapat mengurangi keuangan 

domestik, devisa dan menghambat upaya 

peningkatan pertumbuhan penciptaan 

lapangan kerja baru. 

Investasi dengan membawa tenaga kerja 

asing bekerja di Indonesia, berdasarkan 

penelitian pengaruh tenaga kerja asing 

terhadap tenaga kerja domestik, tidak 

memiliki dampak negatif terhadap jumlah 

tenaga kerja domestik. Ancaman peningkatan 

investasi muncul dengan adanya substitusi 

dengan teknologi yang lebih canggih serta 

ancaman tenaga kerja ilegal. Menurut Tony 

Mirwanto (2016), mengatakan bahwa tenaga 

kerja asing ilegal bekerja di perusahaan 

Penanaman Modal Asing yang menyebabkan 

kesempatan kerja bagi tenaga kerja domestik 

semakin menurun dan pendapatan negara 

juga menurun apabila tenaga kerja asing 

ilegal terus meningkat.  

Berdasarkan data Kementerian 

Ketenagakerjaan tahun 2019 mengenai 

Tenaga Kerja Asing yang Tidak Memiliki 

IMTA, setelah kebijakan bebas visa, jumlah 

tenaga kerja asing yang melakukan 

pelanggaran tidak memiliki IMTA sebesar 

1.237 orang di tahun 2018 dan tahun 2017 

sebesar 236 orang, tahun 2015 dan 2016 

sebesar 990 orang dan 794 orang. Hal ini 

perlu diwaspadai agar tidak terjadi 

peningkatan pada tahun-tahun selanjutnya. 

Selain itu, seperti kita ketahui bahwa sektor 

tenaga kerja domestik didominasi pada sektor 

Pertanian, Kehutanan, Perkebunan, 
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dan Perikanan, berpotensi masuknya tenaga 

kerja asing ilegal dengan penurunan yang 

terjadi pada tahun-tahun tertentu. Walaupun 

pada hasil penelitian, tenaga kerja asing tidak 

menciptakan substitusi, serta jumlah tenaga 

kerja domestik yang bekerja pada sektor ini 

lebih besar daripada sektor lainnya, hal ini 

perlu diwaspadai masuknya tenaga kerja 

asing ilegal dengan pendapatan rendah yang 

dapat menyebabkan substitusi.  

2. Analisis Substitusi Tenaga Kerja Asing 

Terhadap Tenaga Kerja Domestik Sebelum 

dan Sesudah Bebas Visa Kunjungan dan 

Kaitannya dengan Ketahanan Ekonomi 

Hasil dari penelitian bahwa pelaksanaan 

Kebijakan Bebas Visa Kunjungan memiliki 

pengaruh terhadap jumlah tenaga kerja 

domestik sehingga kebijakan bebas visa 

kunjungan tidak menjadi ancaman. 

Penerapan kebijakan tersebut berpotensi 

meningkatkan jumlah tenaga kerja domestik 

dalam bidang pariwisata dan memberikan 

manfaat bagi lapangan pekerjaan domestik di 

bidang pariwisata. Sejalan dengan hasil 

penelitian pengaruh tenaga kerja asing 

terhadap tenaga kerja domestik, bahwa 

tenaga kerja asing dapat menjadi komplemen 

terhadap tenaga kerja domestik untuk 

meningkatkan kualitasnya. Selain itu, hasil 

dari penelitian bahwa jumlah upah memiliki 

pengaruh positif terhadap jumlah tenaga 

kerja domestik sehingga upah minimum tidak 

menjadi ancaman.  

Variabel penelitian lainnya yaitu BVK, TKA 

dan Upah, memiliki hasil penelitian bahwa 

tidak terjadi ancaman terhadap jumlah tenaga 

kerja domestik. Variabel FDI merupakan 

variabel yang perlu diwaspadai dalam 

penerapannya di Indonesia dengan hasilnya 

yang negatif dan berpotensi menyebabkan 

substitusi ditahun tahun berikutnya walaupun 

untuk penelitian ini, hasilnya tidak 

signifikan. Hasil dari penelitian bahwa FDI 

atau investasi asing langsung memiliki 

pengaruh negatif terhadap tenaga kerja 

domestik dalam pembentukan modal, yaitu 

investasi asing langsung atau FDI tidak 

meningkatkan jumlah tenaga kerja domestik 

dan menjadi substitusi terhadap jumlah 

tenaga kerja domestik.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rekomendasi bagi Kebijakan Bebas Visa 

Kinjungan pada tahun-tahun berikutnya, 

untuk mewaspadai masuknya investasi asing 

di Indonesia sebagai variabel penelitian yang 

berpotensi terjadinya substitusi terhadap 

tenaga kerja domestik. Penghapusan dan 

pergantian peraturan yang semakin 

memudahkan tenaga kerja asing, 

memberikan kemudahan bagi para pemberi 

tenaga kerja, khususnya yang melakukan 

investasi di Indonesia, untuk menggunakan 

tenaga kerja asing ilegal dengan upah yang 

murah serta berada pada jabatan yang 

seharusnya dapat diisi oleh tenaga kerja 

domestik. Jika upah tenaga kerja asing ilegal 
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lebih murah, maka berpotensi terjadinya 

substitusi terhadap tenaga kerja asing dan 

kesempatan kerja semakin berkurang. Jika 

tenaga kerja asing mendominasi pekerjaan 

pada sektor pertanian, perkebunan, 

kehutanan dan  perikanan, yaitu paling besar 

diisi oleh tenaga kerja domestik, maka 

berpotensi terjadi substitusi dan mengurangi 

jumlah tenaga kerja domestik. Sehingga 

bukan hanya pengawasan terhadap modal 

dan tenaga kerja asing ilegal, tetapi 

kebijakan-kebijakan tenaga kerja asing juga 

perlu pengawasan dan aturan yang 

memberikan keuntungan lebih bagi tenaga 

kerja domestik Indonesia.  

 

 

Kesimpulan 
 

1. Secara statistik bebas visa kunjungan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah tenaga kerja 

domestik. 

2. Secara statistik tenaga kerja asing 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah tenaga kerja 

domestik 

3. Secara statistik upah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap jumlah 

tenaga kerja domestik. 

4. Secara statistik FDI berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

jumlah tenaga kerja domestik. 

5. Secara statistik bahwa semua variabel 

bebas secara bersama-sama 

(simultan) mempengaruhi jumlah 

tenaga kerja domestik. 

6. Ancaman berupa berkurangnya 

kesempatan kerja hingga peningkatan 

pengangguran yang dapat 

mempengaruhi ketahanan ekonomi 

Indonesia, berpotensi berasal dari 

investasi asing langsung atau FDI di 

Indonesia dengan koefisien regresi 

yang negatif atau dapat menyebabkan 

substitusi.  

 

 

Saran 
 

1. Penelitian ini sebagai bahan 

rekomendasi bagi pemerintah 

Indonesia hendaknya melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap 

negara-negara yang berhak menerima 

bebas visa kunjungan dan evaluasi 

secara berkala terhadap kontrak 

penerimaan investasi asing di 

Indonesia dengan track record negara 

tersebut memiliki manfaat dan timbal 

balik bagi pembangunan ekonomi 

negara. 

2. Perlu adanya peningkatan 

pengawasan dan pemantauan yang 

dilakukan oleh TIMPORA dalam 

melaksanakan tugasnya, dalam hal ini 

mencegah masuknya tenaga kerja 

asing ilegal sehingga tidak 

memberikan dampak negatif bagi 

pembangunan perekonomian negara.



JURNAL EKONOMI KUANTITATIF TERAPAN Vol. 13 No. 2 ▪ AGUSTUS 2020 

 

302 
 

 

3. Kebijakan penggunaan tenaga kerja 

asing perlu memperhatikan dan 

sejalan dengan perlindungan tenaga 

kerja domestik yaitu penyediaan 

kesempatan kerja bagi tenaga kerja 

domestik  

4. Pemerintah Indonesia perlu terus 

melakukan pengawasan dan 

pemantauan pada upah minimum 

tenaga kerja domestik serta masuknya 

investasi asing yang juga mendorong 

peningkatan jumlah tenaga kerja 

sehingga tidak digantikan oleh tenaga 

kerja asing ilegal maupun teknologi 

canggih.  

5. Penelitian ini sebagai bahan 

rekomendasi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh 

substitusi tenaga kerja asing terhadap 

tenaga kerja domestik dengan adanya 

penerapan Kebijakan Bebas Visa 

Kunjungan, untuk menambahkan 

variabel tenaga kerja asing ilegal 

dalam analisis penelitian untuk 

menganalisis pengaruhnya terhadap 

jumlah tenaga kerja domestik. 
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